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Abstrak  
Aktivitas rumah tangga menimbulkan tumpukan sampah di Perumahan Kelun, Kecamatan Kartoharjo 

dengan estimasi sampah setiap rumah tangga menghasilkan 28 kg/hari dan 10.200 kg/tahun. 

Pengomposan adalah metode yang tepat untuk mengolah sampah rumah tangga dengan bioaktivator mol 

tape singkong. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan efektivitas mol tape singkong 

sebagai bioaktivator terhadap lama waktu pengomposan dengan variasi dosis kontrol, 15 ml, dan 30 ml. 

Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan pendekatan post test only one control group design. 

Parameter yang diamati antara lain indikator fisik (suhu dan kelembaban), uji kandungan unsur hara 

nitrogen, dan C-Organik. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian mol tape singkong dosis 30 ml 

mampu mengomposkan selama 10 hari dengan indikator parameter fisik suhu 40oC, kelembaban 50%, 

kandungan nitrogen 12,57%, dan C-Organik 15,49% sesuai standar Permentan 2011.  

Kata Kunci: lama waktu pengomposan, mol tape singkong, sampah organik 

Abtract  
Household activities generate piles of garbage in the Kelun Housing, Kartoharjo District has an estimated 

waste generation of 28 kg/day and 10,200 kg/year. Composting is the best method for treating household 

waste with cassava tape mole bio-activator. This study aimed to determine the difference in the 

effectiveness of cassava tape mole as a bio activator on the length of time for composting with variations 

in control doses of 15 ml and 30 ml. This study uses an experimental approach with a post-test with only 

one control group design. Parameters observed included physical indicators (temperature and humidity), 

nitrogen content test, and C-Organic. The results showed that the 30 ml dose of cassava tape mole was 

able to compost in 10 days with physical parameter indicators of temperature 40oC, humidity 50%, 

nitrogen content 12.57%, and C-Organic 15.49% (according to the 2011 Ministry of Agriculture 

standards).  

Keywords: cassava tape mole, long composting time, organic waste   

 

PENDAHULUAN 

Sampah adalah hasil dari kegiatan sehari-hari 

manusia yang keberadaannya tidak dapat dihindari 

dan harus dikelola dengan baik, apabila pengelolaan 

sampah yang tidak dikelola dengan baik maka akan 

mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan 

serta dampak lainnya ( Habullah et al., 2019). Secara 

umum sampah terdiri atas dua kelompok yaitu jenis 

sampah organik dan sampah anorganik. Sampah 

organik adalah sampah yang mudah terurai 

sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang 

sulit teruraikan. Sampah organik yang bersumber 

dari rumah tangga seringkali dilakukan pengolahan 

dengan cara dibakar dan menghasilkan polutan bagi 

lingkungan sekitar (Mardwita et al., 2019). Sebagian 

besar sampah rumah tangga terdiri atas sampah 

organik yang mudah membusuk seperti sisa-sisa 

makanan, sayuran, buah-buahan, dedaunan, dan 

sebagian kecil sampah non organik seperti botol 

plastik serta kaleng bekas (Kaleka, 2020). 

Berdasarkan data dari Kementrian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2019 

komposisi sampah berdasarkan sumbernya, 2019 

sebesar 39,75% juga bersumber dari rumah tangga 

dengan jenis sampah yang dihasilkan yaitu sisa 

makanan sebesar 40,34% sedangkan tahun 2020 

mengalami peningkatan dengan komposisi sampah 

berdasarkan sumbernya juga didominasi oleh 

sampah rumah tangga sebesar 40,39% dengan jenis 

sampah yang dihasilkan paling banyak yaitu sisa 

makanan sebesar 40,23%. Hal ini membuktikan 

bahwa adanya peningkatan dari tahun ke tahunnya. 

Ekawandani & Kusuma (2018) menyatakan bahwa 

semakin bertambahnya aktivitas sehari-hari rumah 

tangga yang dilakukan, dapat menimbulkan semakin 

meningkatnya sampah sayuran yang dihasilkan yang 

dapat menyebabkan tumpukan sampah dengan bau 

tidak sedap serta pencemaran lingkungan sekitar 

sehingga menjadi sumber penyakit yang berdampak 

pada masyarakat sekitar.  
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti 

lakukan dengan cara pengamatan langsung di 

lingkungan Perumahan Kelun RT.11 Kecamatan 

Kartoharjo dimana jumlah warga terbanyak yaitu 70 

jiwa dan estimasi setiap rumah tangga menghasilkan 

28 kg/hari dan 10.200 kg/tahun sampah. Dari hasil 

pengamatan langsung di RT 11 tersebut menunjukan 

bahwa komposisi sampah berdasarkan jenisnya 

mendominasi yaitu sampah basah (sisa makanan, 

sayuran, buah-buahan) dan jenis sampah lainnya 

serta terdapat sampah kering (kertas, plastik) yang 

dihasilkan dalam skala rumah tangga. Sampah 

rumah tangga merupakan penghasil sampah terbesar 

dan hampir setiap rumah tangga menghasilkan 

sampah. Jumlah dan jenis sampah bergantung pada 

banyak. Salah satu upaya agar tidak menimbulkan 

permasalahan baru yaitu dengan melakukan 

pengelolaan sampah yang tepat secara preventif. 

Pengelolaan sampah yang tepat dilakukan secara 

preventif dengan menerapkan prinsip 4M yang 

merupakan salah suatu pendekatan mengolah 

sampah dari sumbernya dengan konsep minimasi 

dan sederhana. Konsep penanganan sampah dengan 

prinsip 4M yaitu mengurangi, menggunakan 

kembali, replace menggantikan dan mendaur ulang 

sampah mulai dari sumbernya. Salah satu upaya dari 

prinsip 4M yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

menggunakan kembali sampah untuk usaha 

pengomposan (Kaleka, 2020).  

Kompos merupakan bahan organik yang telah 

mengalami dekomposisi dengan bantuan organisme 

hidup seperti mikroorganisme. Bahan organik yang 

terkandung dalam kompos dapat berasal dari 

sayuran, buah-buahan atau sisa makanan dan 

kotoran ayam (Mardwita et al., 2019). Menurut  

Wanitaningsih (2013) mengatakan bahwa cara 

mengubah sampah menjadi kompos yaitu dengan 

menggunakan metode Keranjang Takakura. Selain 

itu keunggulan menggunakan metode takakura yaitu 

praktis dan mudah diterapkan. Menurut penelitian 

sebelumnya Soeryoko (2010) pengomposan menjadi 

alternatif pengelolaan sampah untuk jenis sampah 

organik serta dalam proses pembuatannya 

pengomposan tidak berdampak negatif bagi 

lingkungan sekitar. Menurut Raja et al. (2012) 

menyatakan bahwa kompos dengan bahan organik 

buah-buahan dan sayuran mempunyai kandungan 

yang baik untuk kelangsungan hidup 

mikroorganisme. Selain memiliki kandungan yang 

baik dalam proses pengomposan juga diperlukan 

bioaktivator untuk mempercepat kompos menjadi 

matang. Menurut Prasetyo & Suryadi (2017) 

mengatakan bahwa memang di pasaran sudah 

tersedia banyak aktivator yang berbentuk cair 

maupun serbuk. Produk semacam ini mudah dibeli 

dan ditemukan di toko, namun pada kenyataanya 

pembuatan biaktivator sangat mudah dilakukan 

tanpa memerlukan biaya. Menurut penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Royaeni et al. 

(2014) pada proses pengomposan bioaktivator sering 

dikenal sebagai stater dimana bioaktivator tersebut 

mengandung mikroorganisme yang merupakan salah 

satu faktor terpenting dalam proses pengomposan. 

Salah satu bioaktivator yaitu mikroorganisme lokal 

(MOL). Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan 

kumpulan dari beberapa mikroorganisme yang dapat 

dibudidayakan dan mempunyai fungsi sebagai stater 

serta dalam proses pembuatanya ramah lingkungan 

karena memafaatkan bahan yang sudah ada di 

sekitar (Roeswitawati, 2018). Salah satu contoh 

pemberian MOL untuk pupuk organik yaitu tape 

singkong. Menurut penelitian Santoso & Prakosa 

(2010) mengatakan bahwa tape singkong dapat 

dimanfaatkan sebagai bioaktivator yang 

mengandung berbagai macam mikroorganisme 

contohnya seperti Saccharomyces, Cerevisiae 

Rhizopousoryzae, Endomycopsisburtonii, Mucrosp, 

Candidia Utilis, Saccharomycopsisfibuligera yang 

mampu menguraikan sampah organik menjadi 

kompos yang berkualitas.  

Kualitas kompos yang berkualitas dapat nilai dari 

kualitas fisik seperti suhu, pH, bau, warna, tekstur 

dan kelembaban sedangkan untuk kualitas kimia 

yaitu nitrogen (N), phosfor (P2O5), dan C-Organik 

serta lama pengomposan. Berdasarkan hasil dari 

penelitian Panjaitan et al. (2014) terdapat beberapa 

varian pemberian dosis penggunaan MOL tape 

singkong di kompos sampah organik yaitu 10 ml, 15 

ml, 20 ml dan 25 ml dimana pemberian dosis paling 

tepat yaitu lama pengomposan yaitu 25 ml berkisar 

11 hari, 20 ml berkisar 15 hari, 15 ml berkisar 18 

hari sementara 10 ml berkisar 24 hari. Menurut 

Soeryoko (2010) yang menyatakan bahwa semakin 

banyak mikroorganisme yang terkandung dalam 

kompos maka proses pengomposan akan semakin 

cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas Mol Tape 

Singkong sebagai bioaktivator terhadap lama waktu 

pengomposan dengan beberapa variasi dosis. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Perumahan Kelun selama 

18 hari dimana dalam pengomposan ini terdapat 3 

(tiga) perlakuan yaitu dengan variasi dosis 0 ml 

(kontrol), 15 ml, dan 30 ml dengan bahan 1 kg 

sayuran dan 1 kg buah-buahan setiap keranjang 

takakura dan total bahan digunakan adalah 14 kg 

yang terdiri dari 7 kg sayuran dan 7 kg buah-buahan. 

Selain itu dalam pengomposan juga menggunakan 

metode keranjang takakura. Pembuatan mol tape 

singkong sebagai bioaktivator dengan bahan 100 
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gram tape singkong, terasi 100 gram, gula 5 gram 

dan air sampai batas (ad) 500 ml setelah itu 

difermentasi selama 4 hari (Panjaitan et al., 2014). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

true eksperimental dengan rancangan post test only 

one control group yang merupakan sebuah 

penelitian untuk menyelidiki kemungkinan 

hubungan sebab akibat dengan cara memperlakukan 

kepada satu atau lebih kelompok ekperimental 

kondisi perlakuan dan memperbandingkanya dengan 

satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai 

kondisi perlakuan. Variabel independent pada 

penelitian ini variasi pemberian dosis mol tape 

singkong yaitu 0 ml (kontrol), dosis 15 ml dan dosis 

30 ml, sedangkan variabel dependent yaitu lama 

waktu dan kualitas pengomposan.  

Pengomposan menggunakan keranjang Takakura 

berjumlah 7 dimana terdapat 3 kali pengulangan 

pada kelompok perlakuan 15 ml dan 30 ml kecuali 

tanpa pengulangan pada kelompok kontrol. Bahan 

yang digunakan untuk pembuatan kerajang takakura 

yaitu keranjang sampah ukuran 20x40 cm, satu 

bantalan sekam padi (mentah) sebagai alas dari 

keranjang sampah dan penutup bagian atas, kompos 

jadi 40%, kemudian di sekeliling keranjang bagian 

dalam dilapisi dengan kardus bekas. Pengumpulan 

data menggunakan sumber dari data sekunder 

berupa lembar observasi. Analisis univariate 

dilakukan dengan menggambarkan distribusi dari 

masing-masing variabel. Data akan dianalisis 

menggunakan Uji Two Way ANOVA dalam bentuk 

tabel untuk mengetahui perbedaan dari kualitas fisik 

kompos sampah organik (suhu, kelembaban) dan 

indikator fisik kompos selama proses pengomposan 

menggunakan alat Hygrometer dan Soil termometer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan kompos sampah organik dilakukan di 

pekarangan rumah, dimana bahan yang digunakan 

dalam pengomposan yaitu berasal dari sampah 

organik rumah tangga (sayuran dan buah-buahan). 

Dalam pengomposan juga terdapat bahan tambahan 

yaitu sekam padi (mentah) yang digunakan untuk 

mengontrol kelembaban. Menurut penelitian 

(Anshah, 2019) penambahan sekam padi (mentah) 

dalam pengomposan agar air lindi (cairan yang 

merembes melalui tumpukan sampah) yang 

dihasilkan kompos tidak merembes dan mencemari 

lingkungan. Selama pengomposan berlangsung juga 

dilakukan pengukuran parameter fisik (kelembaban 

dan suhu) dimana pengukuran tersebut dilakukan 

setiap hari. Raja et al. (2012) menyatakan bahwa 

kompos dengan bahan organik buah-buahan dan 

sayuran mempunyai kandungan yang baik untuk 

kelangsungan hidup mikroorganisme.  

Hal ini tentunya bahan baku dasar yang digunakan 

dalam pengomposan sangat berperan dan bisa 

mengetahui lama waktu dari pengomposan tersebut. 

Setelah proses dalam pembuatan kompos sudah 

selesai diperlukanya metode pengomposan yang 

tepat supaya kompos cepat jadi dengan hasil yang 

baik salah satunya dengan penambahan ataupun 

pemberian bioaktivator. Berdasarkan Tabel 1 

distribusi lama waktu pengomposan pada kelompok 

kontrol dan perlakuan pengomposan sampah 

organik, rata-rata lama waktu terbentuknya kompos 

pada kelompok kontrol yaitu 18 hari. Selain itu 

untuk rata-rata untuk kelompok perlakuan dosis 15 

ml yaitu 15 hari dan perlakuan dosis 30 ml yaitu 10 

hari.  

Gambar 1 menunjukkan grafik rata-rata lama waktu 

pengomposan pada kelompok kontrol dan perlakuan 

sampah organik. Waktu yang paling efektif dalam 

terbentuknya kompos yaiu pada kelompok 

pemberian MOL Tape Singkong dosis 30 ml dengan 

lama waktu yaitu 10 hari. Kelompok kontrol atau 

kelompok tanpa pemberian MOL Tape Singkong 

membutuhkan waktu selama 18 hari sedangkan 

kelompok perlakuan atau kelompok dengan 

pemberian MOL Tape Singkong yaitu dosis 15 ml 

membutuhkan waktu selama 15 hari serta dosis 30 

ml selama 10 hari. Menurut (Pila et al., 2018) 

selama penelitian berlangsung proses pengomposan, 

untuk menghasilkan kualitas kompos yang baik 

selain ditentukan oleh bahan baku yang digunakan 

dalam pembuatan kompos serta bahan yang 

mempercepat pengomposan seperti bioaktivator, 

dapat dipengaruhi juga oleh lama waktu 

pengomposan pada saat proses pengomposan 

berlangsung. 

Tabel 1. Distribusi Lama Pengomposan Berdasarkan Variasi Dosis MOL Tape Singkong 
No. Perlakuan Lama Pengomposan (hari) Rata-Rata 

1. Kontrol   18 hari 18 hari 

2. Dosis 15 ml (P1) 15 hari 

15 hari 3. Dosis 15 ml (P2) 16 hari 

4. Dosis 15 ml (P3)  15 hari 

5. Dosis 30 ml (P1) 10 hari 

10 hari 6. Dosis 30 ml (P2) 10 hari 

7. Dosis 30 ml  11 hari 
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Gambar 1 Grafik Rata-Rata Lama Waktu Pengomposan 

Lama waktu pengomposan kelompok kontrol lebih 

lambat dalam fase penguraian dan kematangan 

daripada kelompok perlakuan lainnya akan tetapi 

untuk hasil akhir kelompok kontrol juga memenuhi 

persyaratan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Dewilda (2019) yang menyatakan bahwa proses 

pengomposan tanpa penambahan bioaktivator akan 

berjalan lebih lama dibandingakan dengan 

penambahan bioaktivator karena mikroorganisme 

yang bekerja secara alami. Selain itu hal tersebut 

dikarenakan penambahan bahan MOL dapat 

mempercepat proses pengomposan. Menurut 

Panjaitan et al. (2014), pemberian dosis 25 ml MOL 

tape singkong terbukti efektif dalam mempercepat 

pengomposan yaitu membutuhkan waktu selama 11 

hari, sedangkan pemberian dosis 30 ml untuk lama 

waktu pengomposan yaitu 10 hari.  Hal ini sesuai 

Soeryoko (2010) yang menyatakan bahwa semakin 

banyak mikroorganisme yang terkandung dalam 

bahan kompos maka proses pengomposan akan 

semakin cepat. Dari hasil masing-masing kelompok 

perlakuan maupun kelompok kontrol terdapat 

perbedaan waktu dalam lama waktu pengomposan. 

Selain terdapat 2 kelompok yaitu kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan, pada saat pengomposan 

berlangsung juga melakukan pengamatan atau 

pengukuran perubahan untuk parameter fisik (suhu, 

kelembaban, pH). 

 

 
Gambar 2. Grafik Rata-Rata Pengukuran Suhu Kompos 
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Gambar 2 menggambarkan grafik suhu pada proses 

pengomposan yang diperoleh dari menghitung rata-

rata setiap pengulangan dari masing-masing 

perlakuan yang dimana pengukuran tersebut diukur 

setiap hari. Pada gambar tersebut menujukan bahwa 

setiap variasi dosis mengalami peningkatan. 

Menurut Ridanar (2021) suhu merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi laju 

pengomposan. Hal tersebut dikarenakan 

mikroorganisme perombak masing-masing 

perombak yang memiliki suhu optimum dalam 

aktivitasnya. Suhu pada awal proses pengomposan 

kelompok kontrol tanpa penambahan MOL Tape 

Singkong berkisar 270C sampai 410C dimana 

tumpukan bahan baku mengalami proses aklimasi 

atau suhu masih dibawah batas normal suhu kompos 

yaitu 270C. Sementara suhu pada kelompok 

perlakuan pemberian dosis 15 ml berkisar 270C 

sampai 450C dan 30 ml berkisar 250C sampai 470C. 

Setelah proses aklimasi suhu akan terus meningkat 

hingga beberapa hari sampai proses penguraian 

terjadi. Proses penguraian pada kelompok kontrol 

lebih lambat daripada kelompok perlakuan lainnya 

yaitu terjadi pada hari ke-8 dimana suhu meningkat 

mencapai 320C. Pada proses penguraian dari 

kelompok perlakuan 15 ml terjadi di hari ke-6 suhu 

meningkat hingga 350C dan kelompok perlakuan 30 

ml terjadi lebih cepat daripada lainnya yaitu hari ke-

4 dengan suhu mencapai 370C. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Larasati et al. 

(2019) yang menunjukan bahwa suhu pengomposan 

kelompok kontrol berkisar 280C sampai 400C dan 

hari ke-1 suhu yaitu 300C dan meningkat hingga 

390C dimana hal tersebut menandakan bahwa proses 

penguraian sudah mulai berjalan karena sejumlah 

bakteri merubah sampah organik menjadi bahan-

bahan yang lebih sederhana. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Pila et al., 2018) yang menyatakan bahwa cepat 

atau lambatnya proses pengomposan juga 

dipengaruhi faktor suhu dan aktivitas 

mikroorganisme yang ada dalam proses 

pengomposan. Setelah melewati tahap penguraian 

selanjutnya memasuki suhu mencapai titik tertinggi 

atau fase termofilik dimana suhu diatas batas normal 

yang ditentukan yaitu >400C. Pada kelompok 

kontrol tanpa pemberian MOL Tape Singkong fase 

termofilik terjadi di hari ke-15 yang dimana suhu 

mencapai 410C. Kelompok perlakuan dengan 

pemberian MOL Tape Singkong dosis 15 ml suhu 

mencapai titik tertinggi hari ke-12 mencapai 450C 

sedangkan suhu tertinggi dosis 30 ml mencapai 460C 

pada hari ke-10. Siagian (2021) mengatakan bahwa 

fase termofilik ditandai dengan peningkatan suhu 

yang mencapai lebih dari 40oC. Hal ini menandakan 

terjadinya proses dekomposisi yang sangat aktif oleh 

mikroba. Selanjutnya memasuki fase pematangan 

kompos yang ditandai dengan suhu tumpukan bahan 

mengalami penurunan yang diakibatkan oleh 

aktivitas mikroorganisme yang mulai berkurang 

sehingga suhu mengalami penurunan. Selanjutnya 

memasuki fase pematangan kompos yang ditandai 

dengan suhu tumpukan bahan mengalami penurunan 

yang diakibatkan oleh aktivitas mikroorganisme 

yang mulai berkurang sehingga suhu mengalami 

penurunan. Hal ini sesuai dengan persyaratan umum 

Peraturan Menteri Pertanian (2011) dimana suhu 

berkisar 30-40oC menandakan kompos sudah 

matang. Gambar 3 menggambarkan grafik 

kelembaban pada proses pengomposan yang 

diperoleh dari menghitung rata-rata setiap 

pengulangan dari masing-masing perlakuan yang 

dimana pengukuran tersebut diukur setiap hari. 

 
Gambar 3. Grafik Rata-Rata Pengukuran Kelembaban Kompos 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa setiap variasi dosis 

mengalami penurunan. Kelembaban pada awal 

proses pengomposan yang terjadi pada proses 

aklimasi kelompok kontrol yaitu 79% dimana hasil 

tersebut masih melebihi batas ketentuan karena 

kadar air dari bahan organik yang masih tinggi. 

Sementara pada kelompok perlakuan pemberian 

MOL Tape Singkong dosis 15 ml yaitu 76% dan 

kelompok perlakuan 30 ml berkisar 75% dimana 

hasil tersebut kelembaban cenderung sangat lembab. 

Menurut penelitian (Larasati et al., 2019) 

kelembaban pada awal pengomposan cenderung 

yaitu 50% menjadi >80% dimana keadaan tersebut 

sangat lembab. Hal tersebut diakibatkan karena 

adanya proses pembalikan baru sekali sehingga 

kadar air tidak mencukupi.  

Proses penguraian hari ke-8 terjadi kelembaban 

kompos kelompok kontrol masih diatas rata-rata 

yaitu 72% dengan tekstur kompos masih basah dan 

terdapat sisa-sisa dari bahan baku yang belum 

sepenuhnya terurai serta warna dari kompos 

kecoklatan. Sementara untuk kelompok penambahan 

dosis 15 ml kelembaban pada hari ke-6 yaitu 58% 

dan kelompok perlakuan dosis 30 ml MOL Tape 

Singkong kelembaban pada proses penguraian hari 

ke-4 yaitu 60%. Menurut Ridanar (2021) komposter 

menghasilkan kelembaban yang cukup besar 

sehingga menyebabkan kelembaban kompos 

menjadi basah. Kelembaban yang ideal adalah 40-

60%. Setelah proses penguraian berakhir 

kelembaban berangsur turun dan ditandai dengan 

nilai dari kelembaban dibawah 60% dan warna dari 

kompos menunjukan perbedaan yaitu warna coklat 

kehitaman. Fauzi and Wulandari (2021) menunjukan 

bahwa perubahan sifat fisik kompos yaitu warna 

kompos menjadi coklat kehitaman terjadi karena 

akibat adanya proses penguraian yang dilakukan 

oleh mikroba. Hal ini sesuai dengan persyaratan 

umum Permentan pada indikator fisik kelembaban 

tanah 40-60% menandakan kompos sudah matang.  

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis Multiple 

Comparasion menggunakan uji Post Hoc LSD yaitu 

suhu kelompok kontrol diperoleh p value yaitu 

0,040. Hal ini dimaksudkan bahwa nilai probabilitas 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai  = 0,05 

artinya terdapat perbedaan yang bermakna antara 

suhu kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 

penambahan dosis 30 ml terhadap kompos sampah 

organik. Sedangkan kelembaban kelompok kontrol 

dengan kelembaban dari kelompok perlakuan dosis 

15 ml diperoleh p value yaitu 0,05 dan kelompok 

kontrol dengan kelembaban dari kelompok 

perlakuan dosis 30 ml diperoleh p value yaitu 0,06. 

Hal ini dimaksudkan bahwa nilai probabilitas lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai  = 0,05 artinya 

terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kelembaban kelompok kontrol dengan kelompok 

perlakuan dosis 15 ml dan kelembaban kelompok 

kontrol dengan kelompok perlakuan dosis 30 ml 

terhadap kompos sampah organik.  

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji laboratorium 

kandungan unsur hara menunjukan bahwa terdapat 

dua (2) kadar yaitu C-Organik dan Nitrogen (N). 

Pada uji kandungan tersebut untuk kadar nitrogen 

(N) pada kelompok kontrol tidak memenuhi syarat 

Permentan 2011 dimana nilai 2,965 atau <4%. 

Sedangkan untuk kelompok perlakuan pemberian 

mol tape singkong dosis 15 ml dan 30 ml sudah 

memenuhi syarat Permentan 2011. Nilai rata-rata 

kadar nitrogen (N) yang terkandung setiap variasi 

dosis berbeda-beda. Pada kelompok kontrol mol tape 

singkong sebesar 2,97% lebih kecil dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan dengan pemberian dosis 

30 ml mol tape singkong sebesar 12,57% dan 15 ml 

sebesar 5,99%. 

Tabel 2. Analisis Perbedaan Indikator Fisik Pengomposan  

Indikator (I) Perlakuan (J) Perlakuan p value 

Suhu (0C) 

Kontrol 
Dosis 15 ,163 

Dosis 30 ,040 

Dosis 15 
Kontrol ,163 

Dosis 30 ,479 

Dosis 30 
Kontrol ,040 

Dosis 15 ,479 

Kelembaban (%)  

Kontrol 
Dosis 15 ,005 

Dosis 30 ,006 

Dosis 15 
Kontrol ,005 

Dosis 30 ,976 

Dosis 30 
Kontrol ,006 

Dosis 15 ,976 
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Tabel 3. Uji Kandungan Unsur Hara  

Kelompok Pengulangan 
Kadar (%) Syarat Permentan 2011 

(%) 
Keterangan 

C-Organik Nitrogen 

Kontrol - 16,283 2,965 
C 15-25% 

N 4% 

√ 

- 

Dosis 15 ml 

Pengulangan 1 18,572 1,795 

C 15-25% 

N 4% 

√ 

√ 

Pengulangan 2 16,751 8,669 

Pengulangan 3 17,637 7,499 

Rata-Rata  17,65 5,99 

Dosis 30 ml 

 

Pengulangan 1 13,351 9,84 

C 15-25% 

N 4% 

√ 

√ 

Pengulangan 2 1,658 14,521 

Pengulangan 3 14,328 13,351 

Rata-Rata  15,49 12,57 

Sumber: Laboratorium Instrumen SMKN 3 Kimia Madiun, 2022 

Keterangan: (-) Tidak memenuhi Permentan 2011  

(√) memenuhi Permentan 2011 

(P) Pengulangan pada kelompok variasi dosis  

Menurut penelitian Pradiksa (2022), bakteri 

memiliki kemampuan degradasi bahan organik 

berbeda-beda sehingga nilai kadar nitrogen (N) 

terkandung dalam kompos yang dihasilkan tidak 

sama. Rendahnya kadar nitrogen (N) disebabkan 

oleh sedikitnya jumlah ammonia dan nitrogen yang 

terlepas didalam pori-pori tumpukan kompos yang 

sangat kecil (Suwatanti & P, 2017). Hal tersebut 

diperkuat dengan penelitian Widyabudiningsih et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa penurunan nitrogen 

(N) dapat terjadi karena kadar nitrogen yang 

terkandung dalam kompos akan hilang dan adanya 

perbedaan kemampuan kecepatan mikroorganisme 

untuk mengurai bahan fermentasi sehingga 

perubahan nitrogen (N) setiap perlakuan tidak sama.  

Nilai rata-rata kadar C Organik kelompok kontrol 

16,238% sementara dosis 30 ml sebesar 15,49% dan 

15 ml 17,65%. Menurut Pradiksa (2022) kadar N 

dipengaruhi oleh adanya nilai C Organik dimana 

semakin kompos mengalami dekomposisi maka nilai 

C organik akan semakin turun sedangkan nilai kadar 

nitrogen (N) akan semakin naik. Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan dari Purnomo et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa penurunan kadar C 

Organik terjadi karena kompos yang telah 

mengalami kematangan akan terus mengalami 

dekomposisi yang mengakibatkan kandungan 

nitrogen akan semakin meningkat dengan 

terbentuknya amoniak. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian ini pada kelompok perlakuan dengan 

pemberian dosis 30 ml tape singkong dimana nilai 

kadar nitrogen (N) mengalami peningkatan, 

sedangkan untuk nilai kadar C Organik mengalami 

penurunan karena adanya proses dekomposisi secara 

alami. Selain itu hal tersebut dikarenakan 

penambahan bahan MOL dapat mempercepat proses 

pengomposan. Menurut Panjaitan et al. (2014) 

pemberian dosis 25 ml MOL Tape Singkong terbukti 

efektif dalam mempercepat pengomposan yaitu 

membutuhkan waktu selama 11 hari, sedangkan 

pemberian dosis 30 ml untuk lama waktu 

pengomposan yaitu 10 hari. Hal ini sesuai dengan 

Soeryoko (2010) yang menyatakan bahwa semakin 

banyak mikroorganisme yang terkandung dalam 

bahan kompos maka proses pengomposan akan 

semakin cepat. Dari hasil masing-masing kelompok 

perlakuan maupun kelompok kontrol terdapat 

perbedaan waktu dalam lama waktu pengomposan. 

Selain terdapat 2 kelompok yaitu kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan, pada saat pengomposan 

berlangsung juga melakukan pengamatan atau 

pengukuran perubahan untuk parameter fisik (suhu, 

kelembaban, pH). 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan lama waktu pengomposan setiap 

variasi kelompok kompos sampah organik. 

Pemberian dosis 30 ml mol tape singkong terbukti 

paling efektif dalam mempercepat pengomposan 

yaitu 10 hari lebih cepat dibandingkan dengan 

kelompok kontrol dan pemberian dosis 15 ml yaitu 

18 hari dan 15 hari. Hal ini dapat dilihat dari 

pengukuran indikator parameter fisik suhu 400C, 

kelembaban 50% serta uji kandungan nitrogen 

12,57% dan C-Organik 15,49% yang sesuai dengan 

persyaratan umum Permentan 2011. Disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 

antara MOL dan EM4 dengan penambahan 

paramater standar kompos lainnya seperti indikator 

fisik serta uji kandungan unsur hara kalium, phosfor 

dan C/N rasio.   
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